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ABSTRACT 
 
The research conducted is about the analysis of financial performance and corporate 
social responsibility (CSR) on the value of the company at banks in Malang. The purpose of this 
study is to determine the influence of financial performance and CSR on the value of banking 
companies partially or simultaneously. The independent variable in this study is the financial 
performance measured using ROA, ROE, and NPM as well as corporate social responsibility 
(CSR) variables. While the dependent variable is the value of a banking company. There are 15 
banking companies in Malang, 9 of which are used as research samples with financial 
statements of banking companies in 2016 - 2018. The analysis used is multiple linear regression 
analysis and several tests, including classic assumption tests (normality, multicollinearity, 
autocorrelation, and heteroscedasticity) and hypothesis testing (t test and F test). The results of 
this study mention financial performance (ROA, ROE, NPM) does not have an influence either 
partially or simultaneously on the value of banking companies. Corporate social responsibility 
(CSR) has no influence on the value of the company either partially or simultaneously. 
Keywords: ROA, ROE, NPM, CSR, and company value. 
 
PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
Meningkatnya nilai perusahaan adalah suatu hal yang diinginkan pemiliknya. Menurut 
Suad (2008 : 7) Nilai perusahaan merupakan harga yang bersedia dibayarkan oleh calon pembeli 
apabila perusahaan tersebut dijual. Perusahaan yang mempunyai nilai tinggi, maka otomatis bisa 
meningkatkan nilai jual saham pada perusahaan. Semakin tinggi nilai perusahaan maka semakin 
tinggi harga saham yang ditawarkan kepada investor. Dalam hal ini kesejahteraan pemilik 
perusahaan juga akan meningkat. Menghadapi persaingan dengan perusahaan lainnya yang 
sejenis tidak menjadi hal yang sulit jika perusahaan tersebut sudah mempunyai nilai atau prestasi 
yang sangat tinggi, maka dengan pasti masyarakat akan memberikan banyak nilai positif dan 
juga keuntungan kepada perusahaan yang bernilai atau berprestasi tinggi. Penelitian ini 
bermaksud untuk mengetahui pengaruh kinerja keuangan (ROA,ROE,NPM) dan corporate 
social responsibility (CSR) terhadap nilai perusahaan pada bank di malang raya.  
Kinerja keuangan merupakan proses pengkajian secara kritis terhadap keuangan bank 
menyangkut review data, menghitung, mengukur, menginterpretasi, dan memberi sokusi 
terhadap keuangan bank pada suatu periode tertentu. Kinerja keuangan dihitung menggunakan 
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analisis rasio profitabilitas yang meliputi ROA, ROE, dan NPM. Tanggung jawab sosial atau 
corporate social responsibility (CSR) didefinisikan sebagai bentuk kepedulian sosial perusahaan 
terhadap lingkungan eksternal perusahaan. Berdasarkan index GRI pengungkapan CSR dibagi 
dalam beberapa kelompok, dengan indikator kinerja ekonomi, indikator kinerja lingkungan, dan 
indikator kinerja sosial. Nilai perusahaan merupakan harga yang bersedia dibayarkan oleh 
pembeli, dan dapat dilihat melalui harga saham perusahaan. Jika harga saham yang dimiliki 
perusahaan tersebut tinggi maka semakin tinggi pula nilai yang dimiliki perusahaan tersebut. 
Dalam penelitian ini variabel nilai perusahaan diukur dengan price to book value (PBV). 
Penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Adimas dan Wardoyo (2014) dengan judul 
“Pengaruh Kinerja Keuangan dan Corporate Social Responsibility (CSR) Terhadap Nilai 
Perusahaan Pada Bank Go Public Yang Terdaftar di BEI” memberikan hasil variabel kinerja 
keuangan (ROA, ROE) mempunyai pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan, serta variabel 
kinerja keuangan (OPM, NPM) tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan, 
dan CSR tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Jika dilakukan secara 
simultan ROA, ROE, OPM, NPM, dan CSR memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Aprilyani dan Wira (2013) mengungkapkan hasil data yang 
digunakan mengalami multikolinieritas dan heteroskedastisitas sehingga variabel kinerja 
keuangan (NPM) perlu dihilangkan. Menghilangkan heteroskedastisitas semua variabel bebas di 
logaritma sehingga dapat memberikan hasil bahwa variabel CSR memiliki pengaruh terhadap 
kinerja keuangan. 
Margaretha (2012) melakukan penelitian yang berjudul “Analisis CSR dan Kinerja 
Keuangan Studi Empiris Pada Perusahaan Yang Terdaftar Pada Indeks Sri Kehati” dengan hasil 
CSR memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan. Kemudian kinerja 
keuangan tidak ditemukan pengaruh apapun terhadap CSR. Penelitian terdahulu oleh Anwar 
(2018) mengungkapkan hasil bahwa kinerja keuangan yang diukur dengan CAR, LDR, NPL, dan 
CSR tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Tetapi, terdapat pengaruh 
secara simultan antara NPL, LDR, ROA, CAR dan CSR terhadap nilai perusahaan. 
   
Rumusan Masalah 
Dalam penelitian ini serta didasarkan dari latar belakang diatas maka dapat diambil 
rumusan masalah yang  pertama akan membahas :  
1. Bagaimana pengaruh kinerja keuangan dan terhadap nilai perusahaan pada bank go public ? 
2. Bagaimana pengaruh corporate social responsibility (CSR) terhadap nilai perusahaan pada 
bank go public ? 
 
Tujuan Penelitian 
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui :  
1. Pengaruh kinerja keuangan yang diukur dengan ROA, ROE, dan NPM terhadap nilai 
perusahaan perbankan go public. 
2. Pengaruh corporate social responsibility (CSR) terhadap nilai perusahaan perbankan go 
public. 
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Kontribusi Penelitian 
Penelitian ini mengandung kontribusi bagi  akademisi, perusahaan dan juga investor, 
adapun penjabaran masing-masing kontribusi tersebut adalah :  
1. Bagi Akademisi 
Hasil penelitian yang telah dilakukan dapat digunakan sebagai referensi atau pembanding 
dalam bidang manajemen keuangan. 
2. Bagi Perusahaan 
Hasil dari penelitian ini sebagai sumber masukan atau bahan pertimbangan guna 
meningkatkan kinerja perusahaan. 
3. Bagi Investor / Calon Investor 
Dapat menjadikan penelitian ini sebagai acuan memperoleh informasi atau gambaran kondisi 
perusahaan guna mempertimbangkan keputusan dalam berinvestasi di masa sekarang atau 
yang akan datang. 
 
TINJAUAN TEORI 
Analisis Kinerja Keuangan 
Analisis kinerja keuangan bank menurut (Abdullah, 2005) mengungkapkan bahwa 
kinerja keuangan adalah bagian dari kinerja bank secara keseluruhan yang merupakan gambaran 
prestasi sebuah perusahaan yang dicapai bank dalam setiap kegiatan operasionalnya. Analisis 
kinerja keuangan bank mengandung beberapa tujuan diantaranya : a). mengetahui keberhasilan 
pengelolaan keuangan bank pada kondisi likuiditas, profitabilitas, dan kecukupan modal yang 
tercapai dalam tahun berjalan maupun tahun yang sebelumnya, b). mengetahui kemampuan bank 
dalam mempergunakan semua aset yang dimiliki guna memperoleh pendapatan secara efisien. 
Dalam penelitian kali ini kinerja keuangan diukur menggunakan ROA, ROE, dan NPM. 
Corporate Social Responsibility (CSR) 
(Darwin, 2014) mengungkapkan bahwa pelaporan tanggung jawab sosial atau yang biasa 
disebut corporate social responsibility (CSR) dapat dibagi dalam tiga kategori yaitu kinerja 
lingkungan, ekonomi, dan sosial.  Pembagian indikator-indikator pengungkapan corporate social 
responsibility (CSR) didasarkan pada indeks GRI (global reporting initiative), kemudian seluruh 
indikator dijumlah guna mendapatkan skor pada setiap perusahaan perbankan yang menerapkan 
praktik CSR dan dikukur menggunakan corporate social responsibility disclosure index 
(CSRDi).  
Nilai Perusahaan 
Penelitian mengenai faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan telah banyak dilakukan 
dan didasari dengan teori jika semakin tinggi kinerja keuangan yang diproksikan menggunakan 
rasio keuangan maka semakin tinggi pula nilai perusahaannya. Menurut (Rahayu, 2010) laba 
perusahaan selain digunakan sebagai indikator kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban bagi para penyandang dana juga merupakan elemen dalam penciptaan nilai 
perusahaan yang menunjukkan perkembangan perusahaan pada masa yang akan datang. Dalam 
penelitian ini nilai perusahaan diukur menggunakan price to book value (PBV).  
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Penjabaran kerangka konseptual dapat dilihat pada gambar berikut : 
 
 
Keterangan :  
 : Pengaruh secara parsial 
 : Pengaruh secara simultan 
 
Berdasarkan kerangka konsep diatas dan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, maka 
dapat dirumuskan sebuah hipotesis penelitian yang terdiri dari : 
H1 : ROA memiliki pengaruh secara signifikan terhadap nilai perusahaan. 
H2 : ROE memiliki pengaruh secara signifikan terhadap nilai perusahaan. 
 
H3 : NPM memiliki pengaruh secara signifikan terhadap nilai perusahaan. 
H4 : CSR memiliki pengaruh secara signifikan terhadap nilai perusahaan. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini adalah penelitian explanatory research  yang artinya penelitian yang 
dilakukan untuk menguji teori atau hipotesis untuk memperkuat atau menolak teori atau hipotesis 
hasil penelitian yang sudah ada. Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif dimana data 
penelitian yang berbentuk angka. Diambil melalui data resmi perusahaan sektor perbankan yang 
telah go public serta dibantu data resmi yang diakses melalui www.idx.co.id. Adapun waktu 
penelitian dimulai dari April hingga Juni 2019. 
Populasi dalam penelitian ini berjumlah 15 perusahaan sektor perbankan go public yang 
berdasarkan beberapa kriteria kemudian disaring menjadi 9 perusahaan perbankan yang 
kemudian dijadikan sebagai sampel penelitian. Adapun kriteria yang digunakan untuk 
pengambilan sampel adalah : 
1. Perusahaan sektor perbankan go public yang memiliki cabang di hampir seluruh provinsi 
yang tersebar di Indonesia. 
2. Perusahaan sektor perbankan go public yang telah atau sedang menerapkan sistem tanggung 
jawab sosial atau corporate social responsibility (CSR) pada perusahaannya. 
3. Perusahaan sektor perbankan yang memiliki kesamaan variabel dengan penelitian ini dalam 
laporannya. 
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 Data yang digunakan dalam penelitian ini ialah data sekunder, data sekunder merupakan 
data yang diperoleh dari sumber yang sudah ada. Dalam penelitian ini data yang dikumpulkan 
meliputi laporan keuangan tahun 2016 – 2018 yang telah di publikasikan oleh perusahaan. 
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode dokumentasi, selain metode 
dokumentasi juga menggunakan studi pustaka yang dapat diperoleh melalui artikel, jurnal 
ilmiah, dan sumber lainnya. 
Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
Dalam penelitian ini mengandung tiga variabel yang digunakan yaitu kinerja keuagan, 
corporate social responsibility, dan nilai perusahaan. Dimana dapat dijabarkan sebagai beriut : 
1. Kinerja keuangan termasuk dalam variabel independen atau bebas yang dapat mempengaruhi 
perubahan variabel dependen atau terikat. Yang menjadi objek dalam variabel kinerja 
keuangan adalah ROA (return on assets), ROE (return on equity), dan NPM (net profit 
margin). 
a. ROA berfungsi mengukur kemampuan perusahaan atas dana yang diinvestasikan dalam 
aktivitas perusahaan guna menghasilkan laba dengan memanfaatkan aktiva yang dimiliki. 
ROA dapat dirumuskan sebagai berikut : 
 
    
          
          
 
 
b. ROE dapat digunakan untuk mengetahui bagaimana perusahaan dapat menghasilkan laba 
berdasarkan dengan modal saham tertentu. ROE dapat dirumuskan sebagai berikut : 
 
    
          
           
 
 
c. NPM dapat memberikan gambaran bagaimana tingkat keuntungan yang diperoleh sebuah 
perusahaan dibandingkan dengan pendapatan operasioanl yang diperoleh perusahaan. NPM 
dapat dirumuskan sebagai berikut : 
 
    
          
                     
 
 
2. Dalam penelitian ini CSR termasuk dapat variabel independen atau bebas. Kemudian, CSR 
diungkapkan dalam beberapa indikator yang diperoleh melalu GRI (glogal reporting 
initiative) yang dikelompokkan dalam beberapa dimensi. Keseluruhan indikator kemudian 
dijumlahkan guna mendapatkan skor  setiap perusahaan yang menerapkan CSR, lalu diukur 
dengan corporate social responsibility disclosure index (CSRDi) yang dirumuskan sebagai 
berikut : 
       
   
  
 
Dimana :        : Corporate Social Responsibility Index perusahaan J 
    : Jumlah item yang diungkapkan oleh perusahaan J 
   : Jumlah item pengungkapan CSR 
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3. Nilai perusahaan dalam penelitian ini merupakan variabel dependennya atau variabel terikat, 
yang akan diukur menggunakan price to book value (PBV) dengan rumus : 
 
     
           
                    
 
 
Adapun nilai buku saham di peroleh melalui rumus berikut : 
 
    
                       
                   
 
Metode Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis statistik deskriptif yang 
dimaksudkan untuk mengelompokkan data berdasarkan variabel penelitian. Dalam analisis 
statistik deskriptif juga bisa menggunakan prediksi dengan analisis regresi, diantaranya : uji 
asumsi klasik (normalitas, multikolinieritas, heteroskedastisitas dan autokorelasi), uji regersi 
linear berganda, dan uji hipotesis (uji t dan uji F).  
 
ANALISIS DATA 
Dalam penelitian ini untuk mengetahui informasi mengenai karakteristik variabel 
penelitian dapat dilakukan uji statistik deskriptif. Penjabaran hasil pengujian statistik deskriptif 
adalah : 
a. ROA (Ln_X1.1) ditahun 2016 hingga 2018 mempunyai nilai minimum sebesar -6,21 serta 
nilai maksimum sebesar -2,12. Dengan nilai mean sebesar -4,7012 dan standar deviasi 
sebesar 0,89491. 
b. Pada tahun 2016 hingga 2018 ROE (Ln_X1.2) memiliki nilai minimum sebesar -3,41 dan 
nilai  maksimum sebesar 2,17. Nilai mean pada ROE sebesar -0,6912 dan standar deviasi 
sebesar 1,63763. 
c. Nilai NPM (Ln_X1.3) dari tahun 2016 hingga 2018 memperoleh nilai minimum -2,55 dan 
nilai maksimum 2,66. Serta nilai mean sebesar 0,1407 dan standar deviasi sebesar 1,15901. 
d. CSR (Ln_X2) dari tahun 2016 sampai 2018 memperoleh nilai minimum -2,06 dan nilai 
maksimum -1,42. Serta mean dengan jumlah -1,7155 dan standar deviasi sebesar 0,16943. 
e. Nilai perusahaan (Ln_Y) memiliki nilai minimum sebesar 5,39 dan nilai maksimum sebesar 
13,28. Nilai rata – rata yang  diperoleh yakni sebesar 10,1913 dan standar deviasi sebesar 
2,40034. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil 
Dalam penelitian ini dapat diperoleh hasil sebagai berikut : 
Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas dalam penelitian ini menggunakan metode Kolmogorov Smirnov dengan 
ketentuan apabila hasil Asymp. Sig. KS ≥ 0,05 data normal, sedangkan hasil Asymp. Sig. KS ≤ 
0,05 maka data tidak normal. Jika pada akhirnya data yang dihasilkan tidak normal maka 
dapat dilakukan transformasi data atau outlier pada SPSS. Adapun pengungkapan hasi uji 
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normalitas dapat dilihat sebagai berikut : Kolmogorov Smirnov variabel kinerja keuangan 
(ROA, ROE, NPM), variabel CSR, dan variabel nilai perusahaan ≥ 0,05 yang berarti 
terdistribusi normal. 
b. Uji Multikolinieritas di penelitian ini dapat dilihat melalui nilai variance inflation factor 
(VIF). Menurut (Mardani, 2015) model regresi linear yang bebas dari multikolinieritas 
apabila VIF disekitar angka 1 dan tidak melebihi 4 dan mempunyai angka tolerance 
mendekati 1. Hasil VIF dapat diketahui bahwa ROA sebesar 1,348 < 4 ; ROE sebesar 1,250 
< 4 ; NPM sebesar 1,160 < 4 ; dan CSR sebesar 1,097 < 4. Berarti bahwa model regresi pada 
penelitian ini dikatakan bebas multikolinieritas. 
c. Uji Heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan uji Glesjer dimana hasil nilai 
absolut residual dengan masing-masing variabel independen. Adapun hasul uji 
heteroskedastisitas adalah : Hasil uji heteroskedastisitas yang menunjukkan ROA sebesar 
0,368 ; ROE sebesar 0,875 ; NPM sebesar 0,528 ; dan CSR sebesar 0,530. Dari data tersebut 
tampak bahwa masing-masing nilai variabel bebas > 0,05 yang artinya model dalam 
penelitian ini bebas dari masalah heteroskedastisitas. 
d. Uji autokorelasi menggunakan alat ukur Durbin Watson yang didasarkan pada ketentuan 
keputusan Durbin Watson. Berdasarkan hasil uji autokorelasi menggunakan Durbin Watson  
diatas terletak pada range pertama yaitu pada 0 < d < dL dengan angka 0 < 0,394 < 1,2399 
maka dapat diputuskan bahwa model penelitian ini bebas masalah autokorelasi. 
 
Uji Regresi Linear Berganda  
Bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh antar dua variabel atau lebih, variabel independen 
dengan variabel dependen. Model regresi linear berganda dapat dilihat sebagai berikut : 
Y = 16,627 + 0,605 ROA + 0,055ROE – 0,300NPM + 2,232CSR + e 
Hasil tersebut dapat dijelaskan bahwa : 1) Konstan yang berarti nilai perusahaan naik sebesar 
16,627 ketika ROA, ROE, NPM, dan CSR diasumsikan 0. 2) ROA berhubungan positif yang 
berarti nilai perusahaan naik sebesar 0,605 ketika ROE, NPM, dan CSR diasumsikan 0. 3) ROE 
berhubungan positif yang berarti nilai perusahaan naik sebesar 0,055 ketika ROA, NPM, dan 
CSR diasumsikan 0. 4) NPM berhubungan negatif yang berarti nilai perusahaan turun sebesar 
0,300 ketika ROA, ROE, dan CSR diasumsikan 0. 5) CSR berhubungan positif yang berarti nilai 
perusahaan naik sebesar 2,232 ketika ROA, ROE, dan NPM diasumsikan 0. 
 
Uji Hipotesis 
a. Uji t atau yang biasa disebut sebagai uji parsial berfungsi untuk mengetahui pengaruh 
masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Menurut Mardani (2015 : 
32) memberikan penjelasan bahwa hasil dari uji t dapat dilihat pada tabel coefficient  di 
kolom Sig. t < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Jika Sig. t > 0,05 maka H0 diterima dan 
H1 ditolak. Hasil pengujian hipotesis menggunakan uji t dapat dilihat pada lampiran. 
b. Uji F dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui goodness of fit dari sebuah model 
regresi. Mardani (2015 : 50) menjelaskan bahwa jika Sig. F < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 
diterima, yang berarti koefisien regresi ≠ 0. Sedangkan Sig. F > 0,05 maka H0 diterima dan 
H1 ditolak, yang berarti koefisien regresi = 0. Adapun hasil dari uji F dapat disimpulkan 
bahwa nilai Sig. F sebesar 0,696 > 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak. Sehingga variabel 
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kinerja keuangan (ROA, ROE, NPM) dan CSR tidak memiliki pengaruh simultan terhadap 
nilai perusahaan. 
 
Pembahasan 
1. Pengaruh ROA terhadap nilai perusahaan 
Dalam penelitian ini ROA tidak memiliki berpengaruh terhadap nilai perusahaan, hal ini 
dapat dibuktikan bahwa nilai Sig. t ROA sebesar 0,368 > 0,05 sehingga hipotesis pertama 
diterima. 
2. Pengaruh ROE terhadap nilai perusahaan 
Variabel kinerja keuangan ROE dalam penelitian ini memberikan hasil bahwa ROE tidak 
berpengaruh terhadap  nilai perusahaan, dapat dilihat bahwa nilai Sig. t ROE sebesar 0,875 > 
0,05 yang berarti hipotesis kedua diterima. 
3. Pengaruh NPM terhadap nilai perusahaan 
NPM tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan dan menyatakan bahwa hipotesis ketiga 
diterima, dapat dibuktikan nilai Sig. t NPM sebesar 0,528 > 0,05. 
4. Pengaruh CSR terhadap nilai perusahaan 
Hasil pengujian CSR menunjukkan nilai Sig. t CSR sebesar 0,530 > 0,05 yang berarti bahwa 
hipotesis keempat diterima, karena tidak terdapat pengaruh antara CSR terhadap nilai 
perusahaan. 
 
IMPLIKASI DAN KETERBATASAN 
Implikasi 
1. Implikasi ROA terhadap nilai perusahaan 
Hasil dari penelitian ini tidak mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Anwar 
(2018) yang memberikan hasil bahwa ROA memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap nilai perusahaan. Sedangkan pada penelitian ini mengungkapkan bahwa ROA tidak 
memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan. 
2. Implikasi ROE terhadap nilai perusahaan 
Pada penelitian ini mengungkapkan bahwa tidak adanya pengaruh antara ROA dengan nilai 
perusahaan, sehingga hal ini tidak mendukung penelitian sebelumnya yang telah dilakukan 
oleh Adimas dan Wardoyo (2014) serta penelitian milik Aprilyani (2013) yang juga 
mengungkapkan bahwa adanya pengaruh antara ROE dengan nilai perusahaan. 
3. Implikasi NPM terhadap nilai perusahaan 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Adimas dan 
Wardoyo (2014) dimana NPM tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Serta 
menunjukkan bahwa semakin tinggi laba yang diperoleh maka semakin tinggi pula nilai 
perusahaannya. 
4. Implikasi CSR terhadap nilai perusahaan 
Penelitian ini memberikan hasil bahwa CSR tidak memiliki pengaruh terhadap nilai 
perusahaan, hal ini mendukung penelitian sebelumnya oleh Adimas dan Wardoyo (2014) 
yang mengungkapkan hasil sama bahwa tidak adanya pengaruh CSR terhadap nilai 
perusahaan. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Anwar (2018) 
mengungkapkan bahwa adanya pengaruh antara CSR terhadap nilai perusahaan. 
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Keterbatasan 
Dalam penelitian ini sampel yang digunakan hanya berjumlah 9 sampel perusahaan 
sektor perbankan yang berada di wilayah malang raya. Sehingga dirasa belum cukup dan 
memberikan hasil yang kurang maksimal terhadap penelitian yang dilakukan. Oleh karena itu 
hasil penelitian yang diperoleh belum dapat memberikan gambaran kondisi perusahaan sektor 
perbankan yang telah go public secara menyeluruh. 
Jangka waktu penelitian menentukan hasil yang diperoleh, dalam penelitian ini periode 
laporan keuangan yang diambil adalah tahun 2016 hingga tahun 2018 perusahaan sektor 
perbankan go public. 
 
KESIMPULAN dan SARAN 
Kesimpulan 
Kesimpulan yang dapat diambil melalui penelitian ini adalah :  
1. Variabel kinerja keuangan yang meliputi ROA, ROE, dan NPM tidak memilik pengaruh 
terhadap nilai perusahaan baik secara parsial maupun simultan. 
2. Variabel Corporate Social Responsibility (CSR) tidak memiliki pengaruh terhadap nilai 
perusahaan baik secara parsial maupun secara simultan. 
Saran 
Didasarkan pada kesimpulan serta keterbatasan yang ada maka saran yang dapat 
disampaikan oleh peneliti yaitu untuk penelitian selanjutnya sebaiknya mengambil sampel dalam 
jumlah banyak dengan jangkauan luas, agar hasil dari penelitian nantinya dapat maksimal dan 
lebih akurat sehingga dapat menggambarkan kondisi perusahaan lebih baik lagi. 
Sebaiknya penelitian selanjutnya untuk periode laporan keuangan tahunan lebih 
diperpanjang jangka waktunya, agar hasil penelitian yang diperoleh dapat memberikan hasil 
yang maksimal dan sesuai dengan harapan peneliti. 
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